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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran gerak
berirama di sekolah dasar kelas bawah. Teknik pengambilan data
menggunakan kuesioner untuk guru PJOK berdasarkan model evaluasi CIPP
(context, input, process, product). Subjek penelitian ini adalah 43 guru PJOK
tingkat sekolah dasar di area Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa skor yang diperoleh berdasarkan pemahaman
dan pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan metode evaluasi CIPP
termasuk dalam kategori sedang dan mencapai persentase sebesar 88,62%,
dengan rincian masing-masing aspek adalah sebagai berikut: (1) aspek context

Sekolah dasar, :
croah dasar sebesar 84%; (2) aspek input sebesar 93,02%; (3) aspek process sebesar 89,19%;

dan (4) aspek product sebesar 88,28%. Dari hasil evaluasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa perlunya upaya peningkatan dari masing-masing aspek
agar pembelajaran gerak berirama dapat berjalan dengan maksimal.
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Introduction

Pendidikan jasmani adalah proses yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik
pada kualitas fisik, mental, dan emosi peserta didik, yang disajikan melalui mata pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) guna mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
peserta didik (Kasenda et al., 2016). Pada jenjang sekolah dasar, PJOK berperan sebagai pondasi
pembentukan karakter dan kesiapan peserta didik untuk jenjang pendidikan berikutnya, sehingga mutu
pelaksanaannya perlu senantiasa dipastikan melalui evaluasi yang sistematis.

Salah satu materi yang dipelajari dalam PJOK adalah gerak berirama, mengacu pada kegiatan yang
diekspresikan oleh gerakan tubuh kreatif berirama dalam musik yang diiringi, dan gerakan tubuh anak secara
kreatif mengekspresikan morfologi eksternal dan keadaan gerak untuk hal-hal tertentu atas dasar
pengamatan diri, imitasi, pemahaman dan imajinasi. Pembelajaran gerak berirama pada tingkat sekolah
dasar memiliki tingkat kesulitan tertentu. Hal ini dapat menimbulkan hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani. Kesulitan umum adalah suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan
adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan pencapaian tujuan, sedangkan kesulitan belajar dapat diartikan
sebagai suatu keadaan dalam suatu proses pembelajaran yang ditandai dengan hambatan-hambatan tertentu
untuk mencapai hasil belajar. Hambatan pembelajaran gerak berirama di area Daerah Istimewa Yogyakarta
(Meikahani et al., 2021) didapatkan berdasarkan lima aspek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan
dari aspek guru 46%, aspek siswa 55%, sarana dan prasarana 35%, kurikulum 6% dan lingkungan 14%.
Hambatan tentunya berdampak terhadap hasil belajar siswa. Meskipun model evaluasi CIPP telah cukup
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banyak diterapkan pada berbagai jenjang dan program pembelajaran PJOK (Haryono et al., 2022;
Gusdiyanto & Mustafa, 2022; Irwanto, 2019), evaluasi yang secara spesifik menyasar materi gerak berirama
pada kelas bawah sekolah dasar masih sangat terbatas. Akibatnya, belum diketahui secara komprehensif
sejauh mana keempat komponen context, input, process, dan product telah terpenuhi dalam pembelajaran
gerak berirama, sehingga menjadi kesenjangan yang mendasari penelitian ini. Padahal, penelitian bereputasi
internasional menunjukkan bahwa pengembangan model dan instrumen pembelajaran gerak/motorik
berbasis permainan di sekolah dasar Indonesia efektif meningkatkan keterampilan motorik kasar peserta
didik (Wahyuniati et al., 2023; Suherman et al., 2019; Masrun et al., 2023), sehingga evaluasi CIPP yang
komprehensif terhadap pembelajaran gerak berirama akan melengkapi bukti empiris yang sudah ada.

Keberhasilan guru PJOK dalam tugas mengajar, dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh siswa
(Rahmawati et al., 2019). Untuk mengetahui hasil yang telah dicapai tersebut, guru perlu melakukan suatu
kegiatan evaluasi terhadap kegiatan proses belajar mengajar siswa (Fepriyanto et al., 2021). Evaluasi
merupakan kegiatan yang meliputi evaluasi proses sampai hasil belajar (Sujarwo et al., 2020). Hasil kegiatan
evaluasi tersebut akan memberikan gambaran kepada guru dalam menyususn program yang lebih baik untuk
berikutnya (Chiva-Bartoll et al., 2019). Gambaran tersebut dapat bersifat baik atau sebaliknya, dengan
demikian akan memberi kesempatan kepada guru untuk melakukan perbaikan atau pengayaan dalam materi
gerak berirama. Sebagai mata pelajaran, PJOK merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik,
perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap,
mental, emosional, sportivitas, spiritual, sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang berfungsi untuk
merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang. Bertujuan untuk
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan
sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan
bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga, dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan kesenjangan tersebut, tujuan penelitian ini adalah
mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran gerak berirama pada guru PJOK sekolah dasar kelas bawah di
Daerah Istimewa Yogyakarta menggunakan model CIPP (context, input, process, product), guna
mengidentifikasi komponen yang paling memerlukan penguatan sebagai dasar perumusan rekomendasi
peningkatan pembelajaran gerak berirama yang lebih efektif.

Method

Mengevaluasi pembelajaran gerak berirama menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product).
Model CIPP merupakan model evaluasi pembelajaran yang baik karena bersifat mendasar, karena
mencakup objek-objek inti kurikulum yaitu tujuan, materi, proses pembelajaran, dan evaluasi itu sendiri.
Subjek penelitian adalah guru PJOK sekolah dasar di area Daerah Istimewa Yogyakarta sebanyak 43 orang
guru. Dalam penelitian ini alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar kuesioner. Analisis data
dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata (mean), standar deviasi, dan
persentase capaian pada setiap komponen CIPP, yang selanjutnya dikategorikan ke dalam kriteria tinggi,
sedang, dan rendah berdasarkan norma ideal (mean ideal dan standar deviasi ideal) dari instrumen.
Pendekatan ini sejalan dengan praktik pengembangan instrumen berbasis model CIPP pada penelitian
bereputasi internasional, yang menekankan pentingnya pelaporan bukti validitas (misalnya melalui Aiken's
V) dan reliabilitas (misalnya Intraclass Correlation Coefficient) instrumen sebelum digunakan untuk
pengambilan keputusan (Silviariza et al., 2023).
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Figure 1. Bagan model evaluasi CIPP
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Results and Discussions

Kategorisasi skor pada Tabel 1 sampai Tabel 4 didasarkan pada kriteria ideal (mean ideal/Mi dan standar
deviasi ideal/SDi) yang dihitung dari skor maksimal dan minimal ideal tiap komponen, dengan rumus:
kategori Tinggi apabila X > Mi + 1SDi, Sedang apabila Mi— 1SDi < X < Mi + 1SDi, dan Rendah apabila X
< Mi — 1SDi. Perlu dibedakan antara persentase pada Tabel 1 sampai Tabel 4, yang menunjukkan sebaran
kategori skor 43 responden secara individual, dengan persentase pada Tabel 5 dan Tabel 6, yang
menunjukkan pencapaian skor rata-rata (mean) kelompok terhadap skor ideal maksimal pada masing-
masing komponen. Kedua jenis persentase tersebut mengukur hal yang berbeda sehingga tidak dapat
dibandingkan secara langsung.

Aspek context menunjukkan bahwa hasil analisis deskriptif memperoleh skor tertinggi sebesar 32, skor
terendah sebesar 22, dengan nilai mean 26,88 dan standar deviasi 2,63. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa aspek context berada pada kategori sedang dengan presentase sebesar 84%, yang mengindikasikan
bahwa kondisi awal, tujuan, kebutuhan, dan latar belakang pelaksanaan pembelajaran gerak berirama telah
dipahami dengan baik oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki pemahaman yang baik
mengenai pentingnya pembelajaran gerak berirama sebagai bagian dari pembelajaran PJOK di sekolah
dasar. Meskipun demikian, masih terdapat variasi skor yang ditunjukkan oleh nilai standar deviasi sebesar
2,63, yang mengindikasikan adanya perbedaan tingkat pemahaman maupun kesiapan antar guru. Oleh
karena itu, diperlukan upaya peningkatan melalui sosialisasi, pelatihan, atau pendampingan agar seluruh
guru memiliki persepsi dan pemahaman yang seragam terhadap tujuan dan pelaksanaan pembelajaran gerak
berirama.

Tabel 1. Rentang skor dari aspek context

Interval Kategori Frekuensi Presentase
X>29 Tinggi 12 27,91%
24<X<29 Sedang 27 62,79%
X<24 Rendah 4 9,3%
Jumlah 43 100%

Aspek input menunjukkan bahwa hasil analisis deskriptif memperoleh skor tertinggi sebesar 24, skor
terendah sebesar 18, dengan nilai mean 22,32 dan standar deviasi 1,65. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa aspek input berada pada kategori tinggi dengan presentase sebesar 93,02%, yang mengindikasikan
bahwa komponen pendukung pembelajaran gerak berirama, seperti kompetensi guru, ketersediaan sarana
dan prasarana, media pembelajaran, serta perencanaan pembelajaran telah tersedia dan mendukung
pelaksanaan pembelajaran dengan baik. Nilai standar deviasi yang relatif kecil (1,65) menunjukkan bahwa
variasi penilaian antarresponden cukup rendah, sehingga dapat diartikan bahwa persepsi guru terhadap
aspek input cenderung seragam. Meskipun demikian, peningkatan kualitas sumber daya, penyediaan media
pembelajaran yang lebih inovatif, serta optimalisasi fasilitas pembelajaran tetap perlu dilakukan agar
pelaksanaan pembelajaran gerak berirama dapat berlangsung lebih efektif dan mencapai tujuan pembelajaran
secara optimal.

Tabel 2. Rentang skor dari aspek input

Interval Kategori Frekuensi Presentase
X>23 Tinggi 24 55,8%
20<X<23 Sedang 17 39,5%
X<20 Rendah 2 55,8%
Jumlah 43 100%

Aspek process menunjukkan bahwa hasil analisis deskriptif memperoleh skor tertinggi sebesar 40, skor
terendah sebesar 28, dengan nilai mean 35,67 dan standar deviasi 3,06. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa aspek process berada pada kategori sedang dengan presentase sebesar 89,19%, yang mengindikasikan
bahwa pelaksanaan pembelajaran gerak berirama telah berlangsung dengan baik sesuai dengan perencanaan
pembelajaran. Guru dinilai mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran secara sistematis, mulai dari
kegiatan pendahuluan, inti, hingga penutup, serta menerapkan metode dan strategi pembelajaran yang
mendukung keterlibatan aktif peserta didik. Nilai standar deviasi sebesar 3,06 menunjukkan adanya variasi
penilaian antarresponden, namun perbedaannya masih tergolong relatif kecil sehingga pelaksanaan proses
pembelajaran dapat dikatakan cukup konsisten. Meskipun demikian, peningkatan kualitas proses
pembelajaran tetap perlu dilakukan, terutama dalam pemanfaatan media pembelajaran yang lebih inovatif,
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variasi metode pembelajaran, serta pemberian umpan balik yang lebih optimal agar tujuan pembelajaran
gerak berirama dapat tercapai secara maksimal.

Tabel 3. Rentang skor dari aspek process

Interval Kategori Frekuensi Presentase
X>38 Tinggi 11 25,58%
32<X<38 Sedang 27 62,79%
X<32 Rendah 5 11,63%
Jumlah 43 100%

Aspek product menunjukkan bahwa hasil analisis deskriptif memperoleh skor tertinggi sebesar 24, skor
terendah sebesar 17, dengan nilai mean 21,19 dan standar deviasi 2,00. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa aspek product berada pada kategori sedang dengan presentase sebesar 88,28%, yang mengindikasikan
bahwa hasil pembelajaran gerak berirama telah tercapai dengan baik sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Pencapaian tersebut terlihat dari meningkatnya penguasaan keterampilan gerak berirama, pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan, serta berkembangnya sikap positif selama mengikuti proses pembelajaran.
Nilai standar deviasi sebesar 2,00 menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap hasil pembelajaran
relatif homogen, sehingga dapat diartikan bahwa sebagian besar guru memiliki persepsi yang hampir sama
mengenai keberhasilan hasil pembelajaran gerak berirama. Meskipun demikian, upaya peningkatan kualitas
hasil pembelajaran tetap perlu dilakukan melalui pengembangan metode pembelajaran yang lebih menarik,
pemberian latihan yang berkesinambungan, serta evaluasi yang komprehensif agar capaian belajar siswa
dapat meningkat secara optimal pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, kategori evaluasi berdasarkan
empat komponen model CIPP disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Rentang skor dari aspek product

Interval Kategori Frekuensi Presentase
X>23 Tinggi 14 32,56%
19<X<23 Sedang 23 53,49%
X<19 Rendah 6 13,95%
Jumlah 43 100%
Tabel 5. Nilai rata rata presentase
Aspek Kategori Presentase
Context Sedang 84%
Input Tinggi 93,02%
Process Sedang 89,19%
Product Sedang 88,28%
Jumlah 88,62%
Tabel 6. Rentang skor dan presentase
Interval Kategori Interval dalam persen
X>92 Tinggi X>92%
85<X<92 Sedang 85%<X<92%
X<85 Rendah X<85%

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh gambaran mengenai capaian evaluasi pembelajaran gerak
berirama pada setiap komponen model CIPP (Context, Input, Process, dan Product). Analisis dilakukan
dengan melihat nilai rata-rata (mean), persentase pencapaian, serta kategori evaluasi pada masing-masing
komponen. Hasil tersebut memberikan informasi mengenai tingkat keberhasilan pelaksanaan pembelajaran
sekaligus menunjukkan aspek-aspek yang masih memerlukan peningkatan. Adapun nilai rata-rata,
persentase, serta kategori evaluasi berdasarkan empat komponen model CIPP, persentase rata-rata adalah
sebesar 88,62% sehingga termasuk dalam kategori sedang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing skor dari tiap aspek menunjukkan bahwa masuk
dalam kategori sedang. Aspek context yaitu aspek kemampuan dalam merencanakan dan membuat bahan
ajar materi pembelajaran yang dimiliki oleh guru termasuk dalam kategori sedang. Hal tersebut akan lebih
baik jika pendidik lebih meningkatkan penguasaan materi. Selanjutnya aspek input yaitu kompetensi
penunjang penyelenggaraan pembelajaran yang dimiliki oleh guru termasuk dalam kategori sedang. Aspek
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process termasuk dalam kategori sedang. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, salah satunya adalah tidak
semua materi gerak berirama mudah dipraktikkan oleh siswa, bahkan tidak semua guru menguasai,
sedangkan aspek product termasuk dalam kategori sedang.

Hasil skor untuk dari aspek product berkaitan dengan ketiga aspek sebelumnya yaitu aspek context, input,
process sehingga untuk meningkatkan aspek product dapat dilakukan dengan meningkatkan kulitas dari
aspek context, input, dan process. Sehingga untuk menigkatkan hasil dari aspek product perlu dilakukan
peningkatan dari masing-masing aspek tersebut agar aspek product dapat terlaksana dengan lebih baik.
Evaluasi Pembelajaran adalah suatu proses menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan sebelumnya melalui cara yang sistematis (Ewais & Troyer, 2019). Evaluasi pembelajaran
bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang menjadi landasan dalam mengukur tingkat kemajuan,
perkembangan, dan pencapaian belajar peserta didik, serta keefektifan pendidik dalam mengajar (Carpenter
et al., 2020). Pengukuran dan penilaian menjadi kegiatan utama dalam evaluasi pembelajaran (Raibowo &
Nopiyanto, 2020). Hasil kegiatan evaluasi tersebut akan memberikan gambaran kepada guru dalam
menyususn program berikutnya. Hal ini, menjadi acuan bagi guru untuk mengevaluasi kembali bagaimana
meningkatkan proses belajar yang maksimal dan sesuai dengan hasil yang didapat. Proses pembelajaran
selama memberikan kesulitan pada pengamatan guru dalam menilai ketermpilan dan kemampuan peserta
didik dalam melakukan suatu gerakan dalam mata pelajaran PJOK.

Untuk menyediakan informasi tentang baik dan buruknya proses dan hasil pembelajaran perlu dilakukan
evaluasi (Hinojo Lucena et al., 2020). Proses evaluasi tersebut diharapkan dapat memberikan sebuah
informasi yang dijadikan dasar untuk mengetahui taraf kemajuan, perkembangan, dan pencapaian belajar
siswa, serta keefektifan pegajaran guru, sehingga bermanfaat bagi kemajuan pendidikan di Indonesia (Varea
& Gonzalez-Calvo, 2021). Selanjutnya, tahap akhir dari suatu pembelajaran adalah penilaian hasil belajar
(Sholikhati et al., 2021). Penilaian atau evaluasi hasil belajar ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
jauh peserta didik memahami materi yang telah diberikan oleh guru. Hasil penilaian akan digunakan sebagai
penyusunan laporan dan perbaikan proses pembelajaran. Penilaian dilakukan guru terhadap hasil belajar
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan
laporan kemajuan belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. Sistem penilaian dalam pembelajaran
daring PJOK meliputi 3 aspek yaitu, psikomotor, kognitif, dan afektif.

Temuan bahwa keempat komponen CIPP berada pada kategori sedang hingga tinggi sejalan dengan
sejumlah evaluasi pembelajaran PJOK berbasis CIPP lain di jenjang sekolah dasar, yang juga cenderung
menemukan capaian pada kategori sedang pada sebagian besar komponen (Haryono et al., 2022; Gusdiyanto
& Mustafa, 2022). Pola serupa turut dilaporkan pada evaluasi CIPP untuk mata pelajaran PJOK di jenjang
lain (Irwanto, 2019) maupun pada program pembelajaran berbasis CIPP secara umum (Diharja et al., 2023),
yang menunjukkan bahwa kondisi "sedang" pada komponen proses dan produk kerap muncul ketika
penguatan kompetensi guru dan sarana pendukung belum sepenuhnya optimal. Kesamaan pola ini
memperkuat plausibilitas temuan penelitian ini, sekaligus menunjukkan bahwa tantangan pencapaian
kategori tinggi secara konsisten pada seluruh komponen CIPP bukan merupakan kasus tunggal, melainkan
pola yang berulang pada konteks pembelajaran PJOK di sekolah dasar di Indonesia.

Triangulasi lebih lanjut dengan literatur bereputasi internasional (terindeks Scopus) memperkuat
argumen tersebut. Studi intervensi berbasis sekolah terhadap keterampilan gerak fundamental anak
menunjukkan bahwa penguatan kompetensi proses pembelajaran secara konsisten menjadi faktor penentu
keberhasilan (Kelly et al., 2021), sementara kajian kurikulum PJOK menegaskan pentingnya keselarasan
antara desain kurikulum dengan implementasi aktual di lapangan (O'Connor & Penney, 2021). Pada konteks
Indonesia, temuan mengenai keterampilan motorik anak usia sekolah dasar (Bakhtiar et al., 2023;
Mardiansyah et al., 2023) dan pengembangan keterampilan gerak manipulatif maupun lokomotor melalui
aktivitas bermain (Setiawan et al., 2024; Suryadi et al., 2024) turut mengonfirmasi bahwa capaian kategori
sedang pada aspek process dan product merupakan pola yang umum dijumpai pada evaluasi pembelajaran
gerak di sekolah dasar Indonesia, sehingga memperkuat validitas eksternal temuan penelitian ini.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam menafsirkan temuan.
Pertama, desain penelitian bersifat deskriptif dan berbasis persepsi diri guru melalui kuesioner, sehingga
rentan terhadap bias respons dan belum menggambarkan observasi langsung terhadap pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Kedua, data hanya dianalisis secara deskriptif tanpa pengujian statistik inferensial,
sehingga perbedaan antar komponen CIPP yang tampak pada data belum dapat dipastikan signifikansinya
secara statistik. Ketiga, subjek penelitian terbatas pada satu wilayah (Daerah Istimewa Yogyakarta),
sehingga generalisasi temuan ke konteks geografis lain perlu dilakukan secara hati-hati. Penelitian
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selanjutnya disarankan untuk melengkapi bukti validitas dan reliabilitas instrumen secara eksplisit,
menambahkan analisis inferensial serta triangulasi data melalui observasi atau wawancara, dan memperluas
cakupan wilayah maupun jenjang penelitian agar temuan CIPP terhadap pembelajaran gerak berirama dapat
digeneralisasi secara lebih meyakinkan.

Conclusions

Hasil evaluasi menggunakan model CIPP menunjukkan capaian sebesar 84% (kategori sedang) pada aspek
context, 93,02% (kategori tinggi) pada aspek input, 89,19% (kategori sedang) pada aspek process, dan 88,28%
(kategori sedang) pada aspek product, dengan rata-rata keseluruhan 88,62% (kategori sedang). Berdasarkan
hasil evaluasi menggunakan model CIPP, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran gerak
berirama di sekolah dasar masih memerlukan peningkatan pada setiap aspek, yaitu context, input, process,
dan product. Peningkatan pada aspek context diperlukan untuk memperkuat pemahaman guru mengenai
tujuan, kebutuhan, dan manfaat pembelajaran gerak berirama. Pada aspek input, diperlukan optimalisasi
kompetensi guru, penyediaan sarana dan prasarana, serta media pembelajaran yang lebih memadai. Aspek
process perlu ditingkatkan melalui penerapan strategi pembelajaran yang lebih inovatif, kreatif, dan berpusat
pada peserta didik. Sementara itu, pada aspek product, peningkatan diperlukan agar hasil belajar peserta
didik, baik dari aspek keterampilan, pengetahuan, maupun sikap, dapat tercapai secara lebih optimal dan
merata. Dengan demikian, peningkatan pada seluruh komponen context, input, process, dan product perlu
dilakukan secara berkelanjutan agar kualitas pembelajaran gerak berirama di sekolah dasar semakin efektif,
efisien, dan mampu mencapai tujuan pembelajaran PJOK secara optimal. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk merancang studi eksperimental atau kuasi-eksperimental guna menguji intervensi peningkatan pada
aspek process, misalnya melalui pelatihan guru atau pengembangan media pembelajaran gerak berirama
berbasis teknologi, disertai instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya serta analisis inferensial
untuk memperkuat keberlakuan temuan.
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